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ABSTRAK 
Latar Belakang: Kurangnya kesadaran WUS dalam memeriksakan diri melalui deteksi 
dini kanker serviks mengakibatkan tingginya prevalensi kasus kanker serviks. WUS yang 
memiliki faktor resiko tinggi terkena kanker serviks seharusnya sadar akan potensinya 
dan mau memeriksakan diri melalui skrining kanker serviks. Informasi yang diperoleh 
melalui media sosialisasi dirasa cukup sebagai sumber pengetahuan tentang kanker 
serviks dan deteksi dininya. Serta dapat membentuk sikap dan perilaku deteksi dini 
kanker serviks yang baik. 
Tujuan: Penelitian untuk mengetahui hubungan media sosialisasi dan sikap WUS dengan 
perilaku deteksi dini kanker serviks di UPK Puskesmas Alianyang Kota Pontianak. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional pada 80 sampel. 
Menggunakan uji analisis chi square untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
Hasil: Berdasarkan uji analisis didapatkan p value hubungan media sosialisasi dengan 
perilaku deteksi dini yaitu 0,620 (p>0,05), dan p value hubungan sikap dengan perilaku 
deteksi dini yaitu 0,391 (p>0,05). 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara media sosialisasi dan sikap WUS dengan 
perilaku deteksi dini kanker serviks, sehingga diperlukannya inovasi baru yang dapat 
dilakukan perawat dalam pendidikan kesehatan untuk menjamin privasi selama 
pemeriksaan, mengurangi kecemasan WUS untuk melakukan pemeriksaan, dan dapat 
mengubah persepsi WUS tentang pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. 
Kata kunci: Deteksi kanker serviks, media sosialisasi, perilaku, WUS. 
Referensi: 38 (2009-2016) 
 
ABSTRACT 
Background of study: The lack of awareness of WUS in examining themselves through 
early detection of cervical cancer results in high prevalence of cervical cancer cases. 
WUS who have a high risk factor for cervical cancer should be aware of their potential 
and will check through cervical cancer screening. Information obtained through 
socialization media is considered as a source of knowledge about cervical cancer and its 
detection. And can be a good attitude and behavior of early detection of cervical cancer. 
Aim: To determine the relationship of socialization media and the attitude of WUS with 
the behavioral early detection of cervical cancer at UPK Puskesmas Alianyang, 
Pontianak City. 
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Methods: Study quantitative with cross sectional approach on 80 samples. Using chi 
square analysis test to know the relation between variables. 
Results: Based on analysis test got p  value of socialization media relationship with early 
detection behavior that is 0,620 (p>0,05), and p value of attitude relationship with early 
detection behavior that is 0,391 (p>0,05). 
Conclusions: There is no correlation between socialization media and WUS attitudes 
with early detection behavior of cervical cancer, so required new innovations that nurses 
can do in health education to ensure privacy during examination, reduce WUS anxiety for 
examination, and may change the perception of WUS on examination of early detection of 
cervical cancer. 
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Melihat dari situasi global, 
kanker merupakan salah satu 
penyebab kematian utama di seluruh 
dunia. Menurut data dari 
GLOBOCAN, International Agency 
for Research on Cancer (IARC), 
pada tahun 2012 terdapat kasus baru 
yang terjadi pada kanker sebesar 
14.067.894 dan 8.201.575 dari kasus 
tersebut terjadi kematian yang 
disebabkan oleh kanker. Dari 
beberapa kanker yang menyerang 
wanita, kanker serviks merupakan 
kanker dengan angka kejadian kedua 
terbanyak yaitu sebesar 14,0%.1 
Di Indonesia sendiri 
prevalensi kanker serviks cukup 
tinggi. Provinsi dengan prevalensi 
tertinggi adalah Jawa Timur yaitu 
sebanyak 21.313 kasus, kemudian 
Jawa Tengah dan Jawa Barat yaitu 
19.734 dan 15.635 kasus, sedangkan 
di provinsi Kalimantan Barat dengan 
882 kasus.2 
Tingginya kasus kanker 
serviks yang terjadi di Indonesia 
idealnya diimbangi dengan adanya 
skrining atau deteksi dini kanker 
serviks. Skrining yang dapat 
dilakukan untuk deteksi dini kanker 
serviks adalah Inspeksi Visual Asam 
Asetat (IVA) dan Pap Smear.2 
Hasil rekapitulasi data di Kota 
Pontianak tahun 2015 dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Kalimantan 
Barat, yaitu: IVA positif 55 orang, 
curiga kanker 16 orang, kelainan 
ginekologi lainnya 21 orang, dan 
kanker serviks 3 orang. Klien yang 
dirujuk untuk krioterapi sebanyak 53 
orang. Data menunjukkan bahwa dari 
target tahunan sebesar 14.496 hanya 
2.177 orang yang melakukan deteksi 
dini kanker serviks. Persentase 
keberhasilan ini hanya mencapai 
angka sebesar 15,02%.3 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, data menunjukkan 
bahwa dari seluruh puskesmas yang 
ada di kota Pontianak, UPK 
Puskesmas Alianyang memiliki klien 
terbanyak yang melakukan 
pemeriksaan IVA. Wawancara telah 
dilakukan pada 5 orang WUS yang 
telah menikah dan memiliki anak. 
Hasil wawancara terdapat 1 orang 
yang tidak mengetahui kanker 
serviks dan deteksi dininya, 
sedangkan 1 orang lainnya pernah 
mengikuti seminar yang diadakan 
pihak UPK Puskesmas Alianyang 
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tentang kanker serviks serta pernah 
melakukan pemeriksaan IVA. 
Sedangkan 3 dari 5 orang 
mengetahui apa itu kanker serviks 
namun tidak pernah melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks.  
Hal ini menunjukkan bahwa 
informasi yang diperoleh dari 
berbagai media yang diakses 
mengenai kanker serviks dan deteksi 
dininya memiliki peran dalam 
memengaruhi WUS untuk 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks. Sebuah studi yang telah 
dilakukan mendapatkan hasil bahwa 
pengetahuan wanita tentang faktor 
resiko kanker serviks masih rendah 
dan memengaruhi tindakan untuk 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks. Pengetahuan seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan adanya informasi 
yang cukup.4 
Studi lain mengatakan bahwa 
pengetahuan dan dukungan suami 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan keikutsertaan pap smear, 
sedangkan sikap memiliki hubungan 
yang tidak terlalu signifikan dengan 
keikutsertaan pap smear. Masih 
banyak WUS yang menganggap 
kanker serviks adalah penyakit yang 
memalukan. Sikap WUS terhadap 
deteksi dini kanker serviks pun 
belum begitu baik, beberapa WUS 
merasa bahwa pap smear adalah hal 
yang menyakitkan dan merepotkan, 
kebanyakan merasa tidak nyaman 
apabila diperiksa oleh dokter laki-
laki, dan beberapa WUS juga 
mengatakan masih merasa kesulitan 
menemukan informasi tentang pap 
smear. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak WUS yang memiliki 
sikap menutup diri terhadap deteksi 
dini kanker serviks.5 
Fenomena yang terjadi 
menunjukkan masih kurangnya 
kesadaran serta niat dari WUS untuk 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks, maka dirasa perlu untuk 
mengadakan penelitian tentang 
“Hubungan Media Sosialisasi dan 
Sikap Wanita Usia Subur (WUS) 
dengan Perilaku Deteksi Dini Kanker 
Serviks di Puskesmas Alianyang 
Kota Pontianak”. 
TUJUAN 
Untuk mengetahui hubungan 
dari media sosialisasi dan sikap 
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WUS dengan perilaku deteksi dini 
kanker serviks di UPK Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif 
dengan metode analitik. Metode 
pendekatan yang digunakan adalah 
cross sectional. Populasi pada 
penelitian ini adalah WUS yang 
sudah menikah di wilayah kerja UPK 
Puskesmas Alianyang yaitu 
berjumlah 392 orang. Metode sampel 
pada penelitian ini menggunakan non 
probability sampling, sedangkan 
teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu consecutive 
sampling.6 Sehingga didapatkan 
sampel sebanyak 80 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan di UPK 
Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak pada tanggal 23 Mei 2017 
sampai 31 Mei 2017. 
HASIL 
1. Analisis univariat 
Tabel 1. Usia 
Usia f Mean Persentase 
(%) 
18-50 80 36,75      100 
         Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Didapatkan rata-rata usia 
responden 36,75 atau 37 tahun 
dengan rentang usia 18-50 tahun 
dikarenakan rata-rata responden 
yaitu WUS yang datang 
berkunjung ke UPK Puskesmas 
Alianyang merupakan WUS 
yang memasuki dewasa akhir. 





    16 1 1,25 
    17 2 2,5 
    18 4 5 
    19 4 5 
    20         15 18,75 
    21         11 13,75 
    22          9 11,25 
    23 8 10 
    24 1 1,25 
    25         11 13,75 
    26 3 3,75 
    27 3 3,75 
    28 1 1,25 
    29 3 3,75 
    30 2 2,5 
    33 1 1,25 
    39 1 1,25 
Jumlah 80 100 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Usia menikah responden 
dalam rentang usia 16 sampai 39 
tahun dengan jumlah paling 
banyak responden 
melangsungkan pernikahan pada 
usia 20 tahun yaitu sebanyak 15 
responden (18,8%), pada usia 21 










1 9 11,25 
2 26 32,5 
3 33 41,25 
4 9 11,25 
5 3 3,75 
Total 80 100 
   Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Responden yang memiliki 
jumlah anak terbanyak dengan 
jumlah 3 anak sebanyak 33 
responden (41,3%) dan 
responden yang memiliki 2 anak 
dengan jumlah responden 26 
orang (32,5%). 





Merokok 5 6,25 
Tidak 
Merokok 
        75 93,75 
Total         80 100 
    Sumber: Data Primer (2017), telah 
diolah 
Responden yang tidak 
merokok memiliki jumlah 
terbanyak yaitu 75 orang 
(93,8%) dikarenakan memang 
sedikit ditemui WUS yang 
menjadi perokok aktif. 
Tabel 5. Media Sosialisasi 
Media 
Sosialisasi 
    f Persentase 
(%) 
Tinggi 42 52,5 
Rendah 38 47,5 
Total 80 100 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Perbedaan jumlah responden 
dengan paparan media 
sosialisasi yang tinggi dan 
rendah tidak terlalu signifikan 
dikarenakan rata-rata responden 
memiliki informasi yang cukup 
mengenai kanker serviks dan 
deteksi dininya. Namun, 
responden dengan paparan 
media sosialisasi tinggi jumlah 
yang lebih banyak yaitu 42 
orang (52,5%). 
Tabel 6. Sikap WUS 
Sikap f Persentase 
(%) 
Baik  47 58,75 
Buruk  33 41,25 
Total 80 100 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Responden dengan sikap baik 
memiliki jumlah yang lebih 
tinggi dibandingkan responden 
dengan sikap buruk yaitu 
sebanyak 47 orang (58,8%). Hal 
ini dikarenakan rata-rata 
responden sudah cukup paham 
dengan penyakit kanker serviks 






Tabel 7. Perilaku Deteksi Dini 
Kanker Serviks 
Perilaku      f Persentase 
(%) 




Total 80 100 
 Sumber: Data Primer (2017), telah diolah 
Responden yang tidak 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks memiliki jumlah yang 
cukup tinggi yaitu sebanyak 59 
orang (73,8%) dikarenakan 
berbagai faktor yang 
menyebabkan responden untuk 
tidak melakukan pemeriksaan 
Pap Smear maupun IVA. 
2. Analisis Bivariat 
Tabel 8. Hubungan Media 
Sosialisasi dengan Perilaku 
Deteksi Dini Kanker Serviks 
Media 
Sosialisasi 
Perilaku Deteksi Dini 
Kanker Serviks 
Total P Value 
Melakukan Tidak 
Melakukan 
n %   n    %     n     
% 
 
Tinggi 12 15 30 37,5 42 52,5 0,620 
Rendah 9    
11,25 
29 36,25 38 47,5 
Total 21     
26,25 
59 73,75 80 100 
    Sumber: Data Primer (2017), telah 
diolah 
Responden dengan paparan 
media sosialisasi yang tinggi 
sebanyak 42 orang (52,5%), 
namun hanya 12 orang (15%) 
responden yang melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks. Nilai p value yang 
didapatkan dari hasil analisis chi 
square adalah sebesar 0,620 > 
0,05 yang artinya H0 diterima 
dan Ha ditolak dan tidak ada 
hubungan media sosialisasi 
dengan perilaku deteksi dini 
kanker serviks di wilayah kerja 
UPK Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak. 
Tabel 9. Hubungan Sikap dengan 
Perilaku Deteksi Dini Kanker 
Serviks 




Value Melakukan Tidak 
Melakukan 
N % n % n % 
Baik 14 17,5 33 41,25 7 58,75 0,391 
Buruk 7 8,75 26 32,5 3 41,25 
Total 21 26,25 59 73,75 80 100 
    Sumber: Data Primer (2017), telah 
diolah 
Terdapat sebanyak 47 orang 
(58,75%) responden yang 
memiliki sikap baik, namun 
hanya 14 orang (17,5%) yang 
melakukan pemeriksaan deteksi 
dini kanker serviks. Didapatkan 
nilai p value berdasarkan hasil 
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analisis chi square adalah 
sebesar 0,391 > 0,05 yang 
artinya H0 diterima dan Ha 
ditolak dan tidak ada hubungan 
sikap WUS dengan perilaku 
deteksi dini kanker serviks di 
wilayah kerja UPK Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
PEMBAHASAN 
Usia 
Usia responden pada 
penelitian ini rata-rata sudah 
memasuki usia dewasa akhir dan 
biasanya kanker serviks menyerang 
wanita berusia 35-55 tahun. Semakin 
tua usia seorang wanita yang sudah 
aktif dalam hubungan seksual harus 
memeriksakan diri mereka melalui 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks. Semakin tua usia seorang 
wanita seharusnya membuat mereka 
semakin sadar akan resiko yang ada 
didalam diri mereka, karena 
pemeriksaan ini bermaksud untuk 
mengetahui adanya lesi pra kanker 
serviks dan mencegah terjadinya 
kanker serviks sehingga 
meningkatkan kualitas hidup mereka. 
Dan jika dilihat dari segi usia, 
responden dalam penelitian ini 
memiliki resiko yang tinggi untuk 
terkena kanker serviks. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistiowati dan 
Sirait pada tahun 2012 yang 
mengatakan bahwa kelompok umur 
terbanyak pada rentang usia 35-44 
tahun sebanyak 222 orang (22,1%). 
Dilihat dari segi umur maka semakin 
tua semakin meningkat pula resiko 
untuk terjadinya kanker serviks.4 
Usia Menikah 
Semakin muda usia menikah 
seorang wanita maka resiko untuk 
terinfeksi virus kanker serviks juga 
semakin tinggi, dikarenakan sel-sel 
pada mulut rahim yang belum begitu 
matang pada saat melakukan 
hubungan seksual pertama sehingga 
resiko untuk terinfeksi virus juga 
semakin tinggi. Persentase usia 
menikah responden yang 
melangsungkan pernikahan dibawah 
usia 20 tahun memang tidak cukup 
tinggi, namun perlu digaris bawahi 
pada usia saat menikah inilah resiko 
tertinggi yang dimiliki seorang 
wanita, sehingga seharusnya mereka 
lebih mengerti terhadap faktor resiko 
yang dimilikinya, dan diperlukan 
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adanya kesadaran lebih untuk 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks. Harapan pada responden 
dalam penelitian ini yaitu mau untuk 
melakukan pencegahan dini kanker 
serviks dengan memeriksakan diri 
melalui pap smear maupun IVA. 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati pada 
tahun 2015 menyatakan bahwa 
semakin muda seseorang melakukan 
hubungan seksual maka akan 
semakin besar resiko untuk terkena 
karsinoma serviks uteri. Perkawinan 
dalam usia muda (< 20 tahun) dapat 
meningkatkan resiko terjadinya 
karsinoma serviks uteri. 
Jumlah Anak 
Persentase responden dengan 
keadaan multiparitas cukup tinggi 
yaitu sebesar 88,9%. Wanita dengan 
keadaan paritas lebih dari satu 
memiliki resiko yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan wanita tidak 
multiparitas, hal ini dikarenakan 
robekan berulang yang terjadi pada 
saat persalinan memungkinkan 
resiko yang tinggi untuk terinfeksi 
virus. Jika dilihat dari segi paritas, 
responden dalam penelitian ini 
memiliki resiko yang cukup tinggi 
terkena kanker serviks karena 
sebagian besar responden dengan 
keadaan multiparitas. Sehingga 
diharapkan hal ini dapat mendorong 
mereka untuk melakukan deteksi dini 
kanker serviks. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nuraprianti pada tahun 2014 dengan 
hasil sebagian besar responden yang 
mempunyai dua anak (multiparitas) 
dengan jumlah 24 orang (40%).8 
Teori yang dikemukakan oleh 
Yarbro, Wujcik, dan Gobel (2011) 
mengatakan bahwa wanita yang 
multiparitas atau kelahiran lebih dari 
satu memiliki faktor resiko terkena 
kanker serviks. Hal ini dikarenakan 
trauma yang terjadi pada serviks 
akibat persalinan berulang kali, serta 
adanya infeksi dan iritasi menahun.9 
Riwayat Merokok 
Dari segi budaya di 
Kalimantan Barat sendiri memang 
jarang ditemukan wanita yang 
menjadi perokok aktif. Namun dalam 
penelitian ini sebagian kecil 
responden memiliki riwayat 
merokok, diperlukan pengetahuan 
dan kesadaran pada responden yang 
10	
	
memiliki riwayat merokok agar 
mereka lebih waspada dengan 
memeriksakan dirinya melalui 
deteksi dini kanker serviks, karena 
kandungan nikotin dalam rokok 
dapat memicu terjadinya 
pertumbuhan sel kanker, sehingga 
resiko yang dimiliki lebih besar. 
Namun bukan berarti responden 
yang tidak memiliki riwayat 
merokok tidak perlu memeriksakan 
diri mereka karena paparan asap 
rokok bagi mereka yang memiliki 
suami perokok juga beresiko tinggi. 
Wanita perokok mempunyai resiko 
dua setengah kali lebih besar untuk 
menderita kanker serviks 
dibandingkan dengan yang tidak 
merokok, hal ini dikarekanan zat 
yang terkandung dalam rokok dapat 
memicu pertumbuhan sel kanker.10 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistowati dan Sirait 
pada tahun 2012 di Kota Bogor 
menyatakan bahwa wanita yang 
merokok memiliki risiko dua kali 
lebih besar terkena kanker serviks 
dibandingkan dengan wanita yang 
tidak merokok. Konsentrasi nikotin 
wanita perokok pada getah serviks 
56 kali lebih tinggi dibandingkan di 
dalam serum, yang akan menurunkan 
status imun lokal sehingga bersifat 
kokarsinogen dari infeksi virus.4 
Media Sosialisasi 
Setengah dari jumlah 
responden memiliki cukup informasi 
mengenai kanker serviks dan deteksi 
dini kanker serviks. Seseorang 
dengan informasi yang cukup 
mengenai suatu hal membuat mereka 
lebih memahami tentang hal tersebut, 
dengan kecukupan informasi yang 
dimiliki seharusnya membawa 
mereka ke perilaku yang baik yaitu 
dengan melakukan pemeriksaan 
deteksi dini kanker serviks guna 
mencegah kejadian kanker serviks. 
Informasi yang mereka miliki 
dianggap cukup untuk membentuk 
opini yang baik dan kesadaran dalam 
berperilaku. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Linadi pada tahun 2011 menyatakan 
bahwa paparan informasi lewat 
media juga dapat memengaruhi 
pengetahuan seseorang tentang suatu 
hal. Seseorang dengan paparan 
informasi yang tinggi lewat berbagai 
media yaitu media massa, media 
elektronik ataupun media 
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komunikasi lainnya akan 
memperoleh informasi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan orang 
yang tidak pernah terpapar media.5 
Sikap WUS 
Harapan pada responden 
yang memiliki sikap baik cenderung 
untuk dapat berperilaku baik sesuai 
dengan sikap yang diyakininya 
karena sikap dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan perilaku 
tertentu. Sikap juga berperan dalam 
memengaruhi niat seseorang untuk 
berperilaku. Dalam hal ini 
diharapkan responden dengan sikap 
baik mau melakukan pemeriksaan 
deteksi dini kanker serviks. Menurut 
Nuraprianti (2015) sikap merupakan 
suatu reaksi atau evaluasi perasaan 
terhadap suatu objek. Tambahan 
informasi tentang suatu objek dapat 
merubah sikap seseorang melalui 
persuasi serta tekanan dari kelompok 
sosial. Sikap secara nyata 
menunjukkan konotasi adanya 
kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
sosial.8 Sikap belum merupakan 
suatu tindakan atau aktifitas, akan 
tetapi merupakan predisposisi 
tindakan suatu perilaku. 
Perilaku Deteksi Dini Kanker 
Serviks 
Hasil distribusi data 
didominasi oleh reponden yang tidak 
melakukan deteksi dini kanker 
serviks atau yang tidak berperilaku 
positif. Memang terdapat banyak 
faktor yang memengaruhi seseorang 
untuk dapat berperilaku positif sesuai 
yang diharapkan, perilaku yang 
positif tidak hanya dapat dibentuk 
oleh satu atau dua faktor yang 
dimiliki oleh individu. Sehingga 
diharapkan pula dari faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku tersebut 
dapat dimiliki dan memengaruhi 
individu untuk berperilaku positif 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Teori yang dikemukakan oleh 
Lawrence Green menyatakan bahwa 
terdapat dua faktor pokok yang dapat 
memengaruhi kesehatan individu 
yaitu faktor perilaku dan faktor non 
perilaku. Perilaku itu sendiri 
dipengaruhi oleh faktor predisposisi, 
faktor pendukung dan faktor 
pendorong. Dari ketiga kelompok 
faktor diatas dapat diperkuat oleh 
pendidikan kesehatan sehingga dapat 
diubah menjadi perilaku yang positif 
sesuai target dan tujuan dari sebuah 
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kegiatan serta berpengaruh positif 
pula terhadap kesehatan pada 
umumnya.11 
Hubungan Media Sosialisasi 
dengan Perilaku Deteksi Dini 
Kanker Serviks 
Hasil analisis menggunakan 
uji Chi Square didapatkan nilai 
signifikansi (p value) sebesar 0,620. 
Hasil uji yang dilakukan 
menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,620 > 0,05) maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H0 diterima dan 
Ha ditolak, artinya tidak terdapat 
hubungan media sosialisasi dengan 
perilaku deteksi dini kanker serviks 
di wilayah kerja UPK Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. Informasi 
yang dimiliki responden melalui 
media sosialisasi yang mereka akses 
ternyata tidak membawa mereka 
untuk berperilaku positif. Hasil 
penelitian ini berbanding terbalik 
dengan penelitian pada tahun 2013 
yang mengatakan bahwa paparan 
informasi lewat media dapat 
memengaruhi pengetahuan seseorang 
tentang suatu informasi, sehingga 
seseorang yang lebih sering terpapar 
media massa atau media elektronik 
atau media komunikasi lainnya akan 
memperoleh informasi yang lebih 
banyak dibandingkan dengan orang 
yang tidak pernah terpapar media, 
sehingga pengetahuan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
keikutsertaan pap smear.5 Namun, 
penelitian ini didukung oleh 
penelitian pada tahun 2016 yang 
mengatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan 
dengan deteksi dini kanker leher 
rahim di wilayah kecamatan Gisting 
kabupaten Tanggamus Lampung.12 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dikatakan bahwa keputusan untuk 
melakukan deteksi dini kanker leher 
rahim tidak hanya berasal dari faktor 
pengetahuan, namun terdapat faktor 
perancu yang dapat merancukan 
pengetahuan yang telah baik 
mengenai deteksi dini, menjadi 
eksekusi perilaku yang tidak tepat 
yaitu menolak melakukan deteksi 
dini berupa IVA atau Pap Smear.12 
Jika seseorang sering terpapar akan 
informasi mengenai suatu hal maka 
pembentukan opini terhadap hal 
tersebut juga semakin baik. Namun 
terdapat faktor yang dapat 
13	
	
merancukan pengetahuan yang sudah 
cukup didapatkan melalui informasi, 
yaitu ketakutan dan kecemasan WUS 
untuk melakukan pemeriksaan. 
Takut akan privasi yang tidak 
terjamin selama pemeriksaan 
maupun setelah pemeriksaan 
dilakukan, takut akan rasa sakit 
selama pemeriksaan karena sebagian 
besar responden dalam penelitian ini 
beranggapan bahwa pemeriksaan 
Pap Smear atau IVA akan 
menimbulkan rasa sakit atau nyeri. 
Hubungan Sikap WUS dengan 
Perilaku Deteksi Dini Kanker 
Serviks 
Hasil analisis menggunakan 
uji Chi Square didapatkan nilai 
signifikansi (p value) sebesar 0,391. 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan 
menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,391 > 0,05) maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H0 diterima dan 
Ha ditolak, yang artinya tidak 
terdapat hubungan antara sikap WUS 
dengan perilaku deteksi dini kanker 
serviks di wilayah kerja UPK 
Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak. Banyak responden yang 
berangkat dari sikap baik tentang 
kanker serviks dan deteksi dini 
kanker serviks namun sikap baik 
tersebut tidak menuntun mereka 
untuk berperilaku baik dalam 
mencegah kejadian kanker serviks 
dengan memeriksakan diri melalui 
pemeriksaan IVA ataupun Pap 
Smear. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang dapat 
menghambat responden untuk 
melakukan pemeriksaan deteksi dini 
kanker serviks yaitu faktor persepsi 
hambatan yang ada didalam diri 
mereka. Persepsi yang menghambat 
mereka yaitu adanya rasa malu untuk 
memeriksakan diri karena mereka 
hanya ingin diperiksa oleh petugas 
kesehatan wanita, hambatan 
keterbatasan waktu, merasa takut 
ataupun cemas dengan hasil 
pemeriksaan yang akan mereka 
hadapi, faktor biaya yang akan 
dikeluarkan jika hasil pemeriksaan 
tidak sesuai harapan, takut akan 
merasakan nyeri pada saat 
pemeriksaan, dan takut akan 
melanggar budaya dan keyakinan 
yang mereka anut. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian oleh 
Febriani tahun 2016 yang mana 
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menyatakan bahwa sikap yang 
positif dari individu tidak selalu 
berujung pada perilaku kesehatan 
yang positif pula. Berbagai faktor 
perancu dapat merubah sikap yang 
positif tadi menjadi perilaku yang 
tidak positif, sehingga walaupun 
seseorang bersikap positif namun 
tetap enggan melakukan deteksi dini 
kanker leher rahim.12 Penelitian lain 
yang juga menunjukkan hasil yang 
serupa adalah penelitian oleh tahun 
2013 dengan hasil sedikitnya 
hubungan antara variabel sikap 
dengan keikutsertaan pap smear.5 
Perlu diketahui bahwa sikap 
merupakan predisposisi tindakan dari 
suatu perilaku, namun sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau 
aktifitas. Sehingga seseorang yang 
memiliki sikap positif namun jika 
dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal yang dapat 
mengubah niat seseorang untuk 
berperilaku positif, maka hasil dari 
perilaku tidak akan sesuai dengan 
yang diharapkan. Pada penelitian ini, 
banyak responden yang bersikap 
baik terhadap kanker serviks dan 
deteksi dini kanker serviks, namun 
mereka tidak yakin untuk melakukan 
pemeriksaannya. Dari sebaran 
kuesioner yang dilakukan, terdapat 
60 dari 80 responden menjawab 
bahwa mereka hanya mau 
melakukan pemeriksaan Pap Smear 
ataupun IVA jika petugas 
kesehatannya seorang wanita, 
sehingga banyak responden yang 
tidak ingin melakukan pemeriksaan 
karena takut akan diperiksa oleh 
petugas kesehatan laki-laki tanpa 
mencari tahu terlebih dahulu apakah 
yang akan melakukan pemeriksaan 
seorang wanita ataupun laki-laki. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
tidak adanya hubungan media 
sosialisasi dan sikap WUS dengan 
perilaku deteksi dini kanker serviks 
di UPK Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak. Penelitian ini diharapkan 
dapat membuat mahasiswa kesehatan 
maupun petugas kesehatan dapat 
memberikan informasi kepada 
populasi yang beresiko melalui 
komunikasi persuasif, serta 
diperlukannya terobosan baru untuk 
menjamin privasi dalam melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks, dan menurunkan ketakutan 
terhadap prosedur dan rasa nyeri 
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selama pemeriksaan. Sehingga 
menimbulkan kesadaran dan 
kepercayaan diri bagi wanita resiko 
tinggi untuk melakukan pemeriksaan 
deteksi dini kanker serviks. 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
agar dapat melakukan studi kualitatif 
untuk mendapatkan informasi yang 
lebih mendalam terkait faktor-faktor 
lainnya yang menghambat perilaku 
deteksi dini kanker serviks pada 
WUS. 
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